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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap pola disiplin orangtua dengan kemandirian pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola  disiplin orangtua dengan kemandirian remaja. Semakin tinggi persepsi remaja terhadap pola disiplin orangtua maka akan semakin tinggi pula kemandirian remaja, begitu pun sebaliknya. Semakin rendah persepsi remaja terhadap pola disiplin orangtua maka kemandirian remaja juga semakin rendah. Remaja dalam penelitian ini adalah remaja awal yang berusia 13-14 tahun. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 75 orang. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala persepsi terhadap disiplin orangtua, dan skala kemandirian. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,273 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu bahwa ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola disiplin orangtua dengan kemandirian remaja.  Dari hasil determinasi (r2) = 0,074, menunjukkan bahwa sumbangan efektif dalam penelitian ini sebesar 7,4%. 
Kata kunci: persepsi terhadap disiplin orangtua, kemandirian
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang tepat untuk mencari bermacam-macam bekal seperti ilmu dan ketrampilan untuk mempersiapkan diri sebagai pewaris kepemimpinan bangsa, maka diharapkan generasi muda memiliki kualitas kepribadian yang baik. Hal ini 
diperkuat oleh Wardiyanto (Kedaulatan Rakyat, edisi th LIX no 180, 20 Maret 2004) yang menegaskan bahwa kemandirian menjadi sesuatu yang penting dan menjadi modal yang berharga untuk bisa memenangkan kompetisi,

dan mampu menentukan langkah, untuk membuat strategi kompetisi.

Tahap yang menentukan dalam pembentukan kemandirian adalah masa adolesensi yaitu pada umur 13 atau 14 tahun, dimana tuntutan terhadap kemandirian ini sangat besar dan jika tidak direspon secara tepat bisa menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan remaja selanjutnya (Kiko, 2000). 
Remaja yang pada masa kanak-kanak tergantung pada orang lain tidak pernah dibiasakan untuk melakukan sesuatu sendiri, selalu memperoleh bantuan dan pengawasan orang lain, serta kurang diberi banyak kebebasan untuk melakukan sesuatu sendiri, maka remaja tidak akan mempunyai inisiatif untuk melakukan sesuatu sendiri dan akhirnya setelah anak menginjak usia remaja akan mengalami kesulitan dan kecemasan untuk melepaskan dari orangtua atau dengan kata lain remaja sulit untuk berperilaku mandiri (Hurlock, 1973). Banyak remaja yang berperilaku tidak mandiri terlihat dari kecenderungan remaja seperti pada beberapa siswa selalu minta di antar dan di jemput ke sekolah, jarang berinisiatif belajar jika tidak ada ulangan atau pekerjaan rumah, memiliki kebiasaan mencontek jika ada ulangan tanpa pengawas, serta menolak jika diangkat sebagai ketua kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa siswa kurang mandiri, karena kurang memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah, bersaing, mengerjakan tugas sendiri dan mengambil keputusan sendiri, kurang percaya diri, kurang bertanggung jawab, serta  bergantung pada bantuan orang lain.
Disiplin itu sendiri berasal dari kata latin disciplina yang berarti mengajar atau memberi instruksi (Hurlock, 1973). Jadi, pola disiplin dari orangtua dapat diartikan sebagai metode bimbingan orangtua agar anaknya memahami perilaku yang sesuai, dan diinginkan seperti baik-buruk, boleh-tidak boleh, serta norma yang berlaku pada masyarakat (Sukadji dalam Kurniati, 2001). Pola disiplin yang diterapkan oleh orangtua kepada remaja akan berpengaruh pada pembentukan perilaku pribadi remaja. 
Bentuk disiplin dapat dilihat melalui dua arah yaitu melalui persepsi orangtua dan melalui persepsi remaja. Remaja merupakan obyek dari penerapan disiplin orangtua, maka persepsi terhadap disiplin lebih sesuai jika dilihat dari persepsi remaja. Pernyataan ini di dukung oleh penelitian Siu (1992) yang mengemukakan bahwa persepsi anak ternyata lebih baik daripada persepsi orangtua.

Persepsi remaja awal terhadap pola disiplin orangtua merupakan pemahaman dan pengertian remaja tentang bimbingan, aturan, serta pengawasan yang diterapkan orangtua yang bertujuan untuk mengajarkan serta melatih remaja awal cara menahan diri, menghormati orang lain, dan mengontrol tingkah lakunya, serta bertingkah laku sesuai dengan aturan atau tata tertib yang berlaku. 
Kesiapan tindakan remaja dalam mewujudkan diri, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain dalam mengurus diri merupakan dasar dari kemandirian remaja (Setijowati, 1995). Kemandirian pada remaja berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh penerapan disiplin dari orangtua dalam membimbing serta adanya self control (kontrol diri) dan mengarahkan diri (self direction), sehingga remaja akan tumbuh menjadi individu yang mandiri dan mempunyai rasa percaya diri yang baik. Penerapan pola disiplin orangtua merupakan suatu pola asuh orangtua dalam proses pembentukan kemandirian pada remaja yaitu dengan memberikan peraturan, hukuman, dan penghargaan pada remaja (Widodo, 1995). 
Remaja yang memiliki persepsi positif terhadap pola disiplin orangtua akan mematuhi dan melaksanakan peraturan-peraturan yang ditetapkan dan berusaha untuk tidak melanggarnya. Hal tersebut terjadi karena dalam penerapan pola disiplin, orangtua lebih mengarahkan atau membimbing anak secara bijaksana sehingga remaja akan menjadi seseorang yang mandiri dan mempunyai kepercayaan diri yang baik. Sebaliknya jika remaja mempunyai persepsi yang negatif terhadap pola disiplin yang diterapkan orangtua maka semakin besar kemungkinan remaja untuk melawan dan tidak patuh. Adanya persepsi negatif yang diterapkan orangtua dapat berakibat pada hubungan yang kurang harmonis antara orangtua dengan remaja. Hal ini terjadi karena remaja merasa disiplin yang diterapkan orangtua cenderung keras atau otoritas yang memaksa anak untuk patuh pada peraturan yang diterapkan oleh orangtua. 

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa hubungan orangtua dengan remaja bersifat interaksional. Pembentukan kemandirian pada remaja dipengaruhi oleh persepsi remaja tersebut dalam penerapan pola disiplin oleh orangtua. Hasil interaksi remaja dengan orangtua yang konsisten dalam mendisiplinkan remaja, menerima dan memberi kesempatan remaja untuk berdiri sendiri akan membuat akan membuat remaja lebih mandiri. 
METODE
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah kemandirian remaja, sedangkan variabel bebasnya adalah persepsi terhadap disiplin orangtua. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII SMP N 1 Kertek Kabupaten Wonosobo, 75 siswa sebagai subjek penelitian yang berusia 13–14 tahun dengan asumsi bahwa tahap yang menentukan dalam pembentukan kemandirian adalah masa adolesensi yang dimulai pada umur 13 atau 14 tahun.

Skala pada penelitian ini adalah skala kemandirian dan persepsi terhadap disiplin orangtua. Koefisien validitas dari 36 aitem skala persepsi terhadap disiplin orangtua bergerak antara 0,259 – 0.625 dengan koefisien reliabilitas sebesar 89,9%, sedangkan  koefisien validitas dari 33 buah aitem skala kemandirian bergerak antara 0.260 – 0.728 dengan koefisien reliabilitas sebesar 91,5%.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap disiplin orangtua dengan kemandirian pada remaja.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil dari analisis korelasi product moment menunjukkan ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola disiplin orangtua dengan kemandirian pada Remaja dengan  nilai korelasi rxy=0,273 dengan taraf signifikansi 0,009 (p<0,05), sehingga hipotetis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi persepsi terhadap pola disiplin orangtua maka kemandirian pada remaja akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya apabila persepsi terhadap pola disiplin orangtua rendah maka kemandirian pada remaja juga  akan rendah.

Dalam keluarga terdapat hubungan timbal balik antara orangtua dengan anak remajanya dalam membentuk perilaku remaja menjadi terlatih dan terkontrol dengan memberi stimulus bentuk-bentuk perilaku yang pantas dan sesuai norma dan harapan dari masyarakat adalah melalui disiplin yang diterapkan orangtua, (Purwanti, 2002). Pola disiplin orangtua mempersiapkan anak remajanya supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga dengan demikian remaja mengalami proses perubahan dari keadaan tergantung menjadi mandiri (Widodo, 1999). Dalam hubungan keluarga, remaja berinteraksi dengan orang-orang yang berada di sekitarnya, terutama dengan orangtua, yaitu saling memberi stimulus dan respon, sehingga akan terbentuk penilaian pada masing-masing pihak sebagai hasil persepsinya (Dutraningrum, 1982). Persepsi berbeda pada setiap individu, hal ini disebabkan adanya perbedaan motivasi dan kebutuhan yang dimiliki maing-masing remaja itu sendiri (Walgito, 1981).

Persepsi remaja terhadap disiplin orangtua adalah pemahaman dan pengertian remaja tentang aturan yang diterapkan orangtua yang bertujuan untuk mengajarkan pada remaja cara menahan diri, menghormati orang lain, dan mengontrol tingkah lakunya, serta bertingkah laku sesuai dengan aturan atau tata tertib yang berlaku. Persepsi remaja dalam menilai metode orangtua dalam mendisiplinkan perilaku anak remajanya, dapat bersifat positif atau negatif (Dutraningrum, 1982).
Hubungan orangtua dengan anak dalam suatu keluarga terdapat peraturan yang ditanamkan pada anak remaja dalam memberi pedoman perilaku  meski remaja suka atau tidak suka. Peraturan dapat berakibat positif apabila aturan tersebut dapat menjadi suatu kebiasan, sehingga remaja memiliki kontrol diri (self control) serta arah diri (self direction) sesuai dengan norma dari dalam dirinya tanpa terpengaruh pengendalian dari luar dirinya (Purwanti, 2002). Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung sikap mandiri pada anak untuk mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kesuksesan yang didapatkannya merupakan hasil dari usahanya sendiri, sedangkan kegagalan merupakan hasil dari kekurang mampuannya dalam menyelesaikan permasalahan. Penelitian kemandirian yang dilakukan oleh Widodo (1999) dan Puspitasari (2000) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pola asuh orangtua dalam pemberian aturan secara ajeg atau terus menerus yang diterapkan oleh orangtua dengan kemandirian pada remaja, sehingga remaja mampu menghadapi masalah, kemampuan mengendalikan tindakan serta kemampuan mempengaruhi lingkungan atas atas usahanya sendiri. 

Keluarga merupakan tempat individu untuk mengenal dan belajar mengenai segala sesuatu bagi kehidupan, yang tidak lepas dari interaksi orangtua dengan anak, yaitu bagaimana cara orangtua memberi kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuan mandiri dalam mengambil keputusannya sendiri dan bertindak sendiri, karena mandiri itu dipelajari melalui melalui proses “conditioning”. Remaja yang memiliki persepsi positif terhadap pemberian kesempatan latihan dari orangtua akan menjadikan pelatihan tersebut sebagai sarana untuk belajar, sehingga remaja menjadi terbiasa dan memiliki inisiatif untuk bertindak secara spontan, memiliki ketekunan serta memilki usaha untuk mengejar prestasi dan puas atas hasil yang dicapai dari usahanya. Jika persepsi remaja tersebut negatif terhadap pelatihan yang diberikan orangtua yang mungkin sarana yang didapat kurang maka remaja akan kurang bisa berkreasi dan mengemukakan pendapat sehingga kurang memiliki ketekunan dalam mengejar prestasi.

Pembentukan perilaku remaja juga tidak luput dari kontrol dari orangtua. Remaja yang merasakan pengawasan dari orangtua dapat membimbing remaja untuk memenuhi keinginan dan pendapatnya, maka remaja mampu bertindak secara spontan, dan merencanakan sendiri harapan-harapannya. Jika remaja merasa bahwa kontrol dari orangtua kurang dalam memberikan perhatian maka remaja akan merasa diabaikan, merasa tidak dicintai, bahkan sampai menilai diri tidak patut untuk dicintai, hal ini akan mendorong munculnya rasa rendah diri yang membuat remaja ragu-ragu untuk melakukan sesuatu dan lebih memilih pasif, tergantung pada orang lain, dan tidak berani untuk mencoba hal-hal yang baru. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan yang positif secara signifikan antara persepsi terhadap pola disiplin orangtua dengan kemandirian pada remaja sehingga hipotesis dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut:
1. Bagi orangtua
Saran bagi orangtua adalah diharapkan orangtua tetap mempertahankan kedisplinan terhadap anak remajanya, agar kemandirian remaja dapat dipertahankan serta dapat ditingkatkan.
2. Bagi remaja

Bagi remaja awal, khususnya siswa-siswi SMPN 1 Kertek Wonosobo disarankan agar tetap mempertahankan persepsi terhadap pola disiplin orangtua yang tinggi agar tetap memiliki kecenderungan kemandirian yang tinggi pula.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang tertarik tentang kemandrian pada remaja disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang belum diungkap dalam penelitan ini, seperti faktor subyek lain, umur, jenis kelamin, intelegensi,  serta urutan kelahiran.  
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